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Abstract

This study aims to determine : (1) the influance of pressure on the level of academic fraud; (2) the
influence of opportunity on the level of academic fraud; (3) the influence of rationalization on the level of
academic fraud; (4) the influence of test anxiety on the level of academic fraud; (5) the influence of
pressure, opportunity, rationalization and test anxiety on the level of fraud academic of students. The pop-
ulation in this study included all majors in Accounting and Finance for Financial Institution’s class X, XI,
and XII at SMK X. The sample of this research using the stratified proportional random sampling method.
The data collection technique used is a questionnaire. The data analysis technique for testing the
hypothesis is analysis multiple regression. Research results show that : (1) No significant influence of
pressure on the level of academic fraud students; (2)No significant influence of opportunity on the level of
academic fraud students; (3) There is significant influence of rationalization on the level of academic
fraud students; (4) There is significant influence of test anxiety on the level of academic fraud students; (35)
There is significant influence pressure, opportunity, rationalization and test anxiety on the level academic
fraud students.
Keywords : fraud triangle, test anxiety, academic fraud

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh tekanan terhadap tingkat kecurangan
akademik siswa SMK kompetensi keahlian akuntansi; (2) pengaruh kesempatan terhadap tingkat
kecurangan siswa SMK kompetensi keahlian akuntansi; (3) pengaruh rasionalisasi terhadap tingkat
kecurangan akademik siswa; (4) pengaruh fest anxiety terhadap tingkat kecurangan akademik siswa; (5)
pengaruh tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan test anxiety terhadap tingkat kecurangan akademik siswa
SMK kompetensi keahlian akuntansi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa jurusan akuntansi
keuangan lembaga di SMK X dengan jumlah 215 siswa. Sampel penelitian berjumlah 138 siswa dengan
metode stratified proportional random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner.. Teknik analisis data untuk uji hipotesis adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Tidak terdapat pengaruh tekanan terhadap tingkat kecurangan akademik siswa;
(2) Tidak terdapat pengaruh kesempatan terhadap tingkat kecurangan akademik siswa; (3) Terdapat
pengaruh signifikan rasionalisasi terhadap tingkat kecurangan akademik siswa; (4) Terdapat pengaruh
signifikan fest anxiety terhadap tingkat kecurangan akademik siswa; (5) Terdapat pengaruh tekanan,
kesempatan, rasionalisasi dan test anxiety secara bersama-sama terhadap tingkat kecurangan akademik.
Kata Kunci: fraud triangle, tekanan, kesempatan, rasionalisasi, fest anxiety, tingkat kecurangan akademik
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PENDAHULUAN

Kecurangan akademik sering kali disebut
sebagai bentuk ketidakjujuran akademik dengan
tujuan mencapai nilai yang tinggi dengan cara
yang salah (Artani, Wetra & Wayan, 2017).
Sekarang ini, menyontek menjadi hal wajar di
kalangan siswa karena semakin banyak siswa
yang melakukan tindakan tersebut (Cardina,
Kristina, & Sangka, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
plagiarisme pada siswa sekolah menengah di
Arab Saudi yang dilakukan oleh Nash (2018)
ditemukan bahwa 71% siswa melakukan tindakan
plagiat. Tindakan kecurangan akademik juga
diungkap dalam penelitian di Ethiopia, bahwa
sebanyak 80% siswa menyontek (Dejene, 2021).
Ditemukan pula sebesar 93,5% dari 260 siswa
sekolah menengah atas menyontek saat ujian
(Musthofa, dkk., 2021).

Terdapat banyak faktor yang mendorong
seseorang untuk bertindak curang yaitu preasure,
opportunity, rationalization dan test anxiety.
Penelitian sebelumnya diperoleh hasil bahwa
pressure tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap kecurangan akademik siswa (Iriani,
Pusporini & Priono, 2018; Wulansuci & Laily,
2022). Selain itu, penelitian lain menunjukkan
hasil yang berbeda di mana pressure dan oppor-
tunity memiliki pengaruh signifikan terhadap
kecurangan akademik siswa, namun rationaliza-
tion tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap
perilaku kecurangan akademik siswa,
Khairunnisa (2022). Penelitian lain juga diperoleh
hasil yang berbeda di mana opportunity tidak
memiliki ~ pengaruh  signifikan  terhadap
kecurangan akademik siswa (Artani & Wetra,
2017 dan Khairunnisa, 2022). Selanjutnya, pada

variabel kecemasan ujian karena hasil penelitian

menunjukkan hasil yang bertolak belakang yaitu
tidak terdapat pengaruh signifikan test anxiety
terhadap kecurangan akademik (Behroozi et al.,
2019 & Asih dan Sunaryanto, 2022).

Kecurangan akademik adalah perilaku yang
dilakukan siswa secara sengaja dan bersifat
membawa keuntungan bagi siswa secara tidak
jujur dalam hal akademik (Bunayya, et.al., 2021).
Kecurangan akademik oleh beberapa ahli di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa kecurangan
akademik merupakan perilaku curang dan tidak
jujur yang dilakukan siswa secara sengaja untuk
mencapai  tujuan  tertentu.  Bentuk-bentuk
kecurangan akademik yang relevan dengan siswa
SMK adalah menyontek, memalsu, melakukan
plagiarism, menjiplak dan bekerja sama secara
lisan maupun tulisan saat ujian. Penggunaan
indikator tersebut berdasarkan McCabe, Trevino
dan Butterfield (2011) dan Melati, Siswandari &
Hamidi (2020).

Pressure merupakan tekanan yang ingin
dicapai individu namun terbatas karena ketid-
akmampuan dalam meraihnya, sehingga individu
tersebut mempunyai tekanan dan mampu berbuat
berbagai macam cara curang demi mencapai
tujuan tersebut (Arens, et al., 2012, 375). Indi-
kator tekanan atau dorongan seseorang berbuat
curang dalam penelitian ini yaitu tekanan keu-
angan, kebiasaan buruk, tekanan terkait peker-
jaan, tekanan lainnya (Albrecht et.al., 2012).

Opportunity suatu situasi dimana seseorang
merasa memiliki kombinasi situasi dan kondisi
yang  memungkinkan  dalam  melakukan
kecurangan akademik dan tidak terdeteksi
(Albercht, 2012). Indikator opportunity seseorang
berbuat curang dalam penelitian ini adalah ku-
rangnya internal kontrol, kurangnya pemeriksaan

jejak, dan kegagalan kedisiplinan.
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Rationalization merupakan pembenaran
diri sendiri atau alasan yang salah untuk suatu
perilaku yang salah (Albrecht, 2012). Indikator
rationalization dalam penelitian ini yaitu ling-
kungan teman sebaya, bentuk solidaritas, dan
tidak merugikan orang lain (Albrecht et.al.,
2012).

Test anxiety atau kecemasan ujian
merupakan konsep ilmiah yang merujuk pada
respon fenomenologis, fisiologis dan perilaku
yang berupa kekhawatiran akan kemungkinan
konsekuensi negatif atau kegagalan pada tes atau
situasi sejenis (Zeidner, 1998). Kecemasan ujian
dapat diartikan sebagai sebuah konstruk
psikologis yang menggambarkan keadaan afektif
siswa yang mengalami tekanan dan kecemasan
yang ekstrim karena rasa tanggung jawab
akademik (Chntiya, 2022). Indikator kecemasan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah indi-
kator HARS Scale yang terdiri atas 14 indikator
yaitu, perasaan cemas, ketegangan, ketakutan,
gangguan tidur, gangguan kecerdasan, perasaan
depresi, gejala fisik, gejala sensorik, gejala kar-
diovaskular, gejala pernapasan, gejala pern-
cernaan, gejala urogenital, gejala otonom, dan
perilaku saat wawancara.

Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui
pengaruh pressure; 2) mengetahui pengaruh op-
portunity; 3) mengetahui pengaruh rationaliza-
tion; 4) mengetahui pengaruh test anxiety; 5)
mengetahui pengaruh pressure, opportunity, ra-
tionalization dan test anxiety secara simultan

terhadap tingkat kecurangan akademik siswa.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan  kausalitas  Sampel penelitian
menggunakan teknik probality sampling dengan
jenis stratified proportional random sampling
dengan jumlah respoden yaitu 138 siswa.

Teknik pengambilan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner.
Uji validitas instrumen pada penelitian ini
menggunakan metode validitas konstruk dengan
teknik korelasi product momen. Uji coba dil-
akukan kepada 33 siswa SMK jurusan Akuntansi
Keuangan Lembaga. Hasil uji validitas menun-
jukan bahwa tidak semua pernyataan valid se-
hingga ada perbaikan pernyataan dan kemudian
dapat digunakan untuk penelitian. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil uji relia-
bilitas menunjukan bahwa semua pernyataan
reliabel.

Teknik analisis data menggunakan analisis
statistik deskriptif, dan analisis regresi linear
berganda. Uji prasyarat analisis dalam penelitian
ini menggunakan uji normalitas, linearitas, mul-

tikolinearitas dan heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Hasil analisis deskriptif yang diperoleh
tersebut disajikan dalam tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Range Min Max Mean Std. Variance
Deviations

Pressure 138 24 9 33 21,22 5458 29,792
Opportunity 138 19 6 25 17,79 3014 9,087
Rationalization 138 22 6 28 16,03 5,301 28,101
Test Anxiety 138 79 21 100 5446 16973 288,090

Kecurangan 138 38 1351 2530 6,538 42,751
Akademik

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
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Variabel Pressure

Menurut Azwar (2012) data dapat
dikelompokan menjadi lima kategori, yaitu san-
gat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat
tinggi. Data dapat dikelompokan melalui
penilaian sebagai berikut:

Tabel 2. Kecenderungan Skor Variabel Pressure

No. Rentang skor  Frekuensi Persentase Kategori
1 X>28 15 4,35% Sangat Tinggi
2 23<X >28 48 34,78% Tinggi
3 19< X>23 48 34,78% Sedang
4 14<X>19 21 15,22% Rendah
5 X<14 15 10,87%  Sangat Rendah
Jumlah 138 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil kecenderungan skor pressure pada
tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat pres-
sure siswa SMK X berada di kategori sedang ke
tinggi dengan jumlah frekuensi 48 siswa atau
setara 34,78% dari total sampel. Jika dianalisis
berdasarkan indikator didapat hasil: financial
pressure (32%), bad habits (13%), work related
pressure (26%), dan other pressure (29%).
Variabel Opportunity

Menurut Azwar (2012) data dapat
dikelompokan menjadi lima kategori, yaitu san-
gat redah, rendah, sedang, tinggi dan sangat ting-
gi. Kecenderungan skor variabel opportunity
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Kecenderungan Skor Variabel Oppor-

tunity
No. Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori
1 X>20 21 15,22%  Sangat Tinggi
2 17<X>20 71 55,80% Tinggi
3 13<X>17 32 23,19% Sedang
4 10<X>13 5 3,62% Rendah
5 3 Sangat
X<10 2,17% Rendah
Jumlah 138 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil kecenderungan skor variabel oppor-

tuityt pada Tabel 3 menunjukkan bahwa oppor-
tunity siswa SMK X berada di kategori tinggi
dengan presentase sebesar 55,80% atau
sebanyak 77 siswa. Jika dianalisis berdasarkan
indikator didapat hasil: kurangnya internal
kontrol (33%), kurangnya pemeriksaan jejak
(22%), dan kegagalan kedisiplinan (44%).
Variabel Rationalization

Menurut Azwar (2012) data dapat
dikelompokan menjadi lima kategori, yaitu san-
gat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat
tinggi. Variabel rationalization menunjukkan
bahwa jawaban skor tertinggi pada rentang skor
15-17 sebesar 23,9%. Kecenderungan skor vari-
abel rationalization dapat dilihat pada Tabel 4
berikut ini:

Tabel 4. Kecenderungan Skor Variabel Ration-

alization

No. Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori
1 X>24 6 4,35% Sangat Tinggi
2 20<X>24 24 17,39% Tinggi
3 16<X>20 37 26,81% Sedang
4 12<x216 40 28,99% Rendah
5 X<12 31 22,46 %  Sangat Rendah

Jumlah 138 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil kecenderungan skor variabel ration-
alization pada Tabel 4 menunjukkan bahwa ra-
sionalisasi siswa SMK X berada di kategori ren-
dah yaitu 28,99% atau sebanyak 40 siswa. Jika
dianalisis berdasarkan indikator didapat hasil:
pernah dilakukan teman sebaya (37%), bentuk
solidaritas (31%), dan tidak merugikan orang
lain (32%).

Variabel Test Anxiety

Menurut  Azwar (2012) data dapat

dikelompokan menjadi lima kategori, yaitu san-

gat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat
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tinggi. Variabel fest anxiety menunjukkan bahwa
jawaban skor tertinggi pada rentang skor 51-60
sebesar 24,6%. Kecenderungan skor variabel test
anxiety dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Kecenderungan Skor Variabel Test

Anxiety
No. Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori
1 X>80 8 5,80% Sangat Tinggi
2 67<X>80 23 16,67% Tinggi
3 54<X>67 44 31,88% Sedang
4 41<X>54 36 26,09% Rendah
5 X<41 27 19,57%  Sangat Rendah
Jumlah 138 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil kecenderungan skor wvariabel test
anxiety pada Tabel 5 menunjukkan bahwa test
anxiety siswa SMK X berada di kategori sedang
yaitu 31,88% atau sebanyak 44 siswa. Jika di-
analisis berdasarkan indikator didapat hasil:
perasaan cemas (6%), ketegangan (10%),
ketakutan  (6%), gangguan tidur (10%),
gangguan kecerdasan (12%), perasaan depresi
(6%), gejala fisik (4%), gejala sensorik (7%),
gejala kardiovaskular (5%), gejala pernapasan
(6%), gejala perncernaan (10%), gejala urogeni-
tal (8%), dan gejala otonom (9%).

Variabel Kecurangan Akademik

Menurut Azwar (2012) data dapat
dikelompokan menjadi lima kategori, yaitu san-
gat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat
tinggi. Variabel kecurangan akademik menun-
jukkan bahwa jawaban skor tertinggi pada
rentang skor 24-28 sebesar 32,6%. Kecender-
ungan skor variabel kecurangan akademik dapat
dilihat pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Kecenderungan Skor Variabel

Kecurangan Akademik
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No. Rentang
skor Frekuensi Persentase Kategori
1 X>52 0 0% Sangat Tinggi
2 43<X>52 2 1,45% Tinggi
3 35<X>43 9 6,52% Sedang
4 26<X>35 55 39,86% Rendah
5 X<26 72 52,17%  Sangat Rendah
Jumlah 138 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil  kecenderungan skor  variabel
kecurangan akademik pada Tabel 6 menunjuk-
kan bahwa kecurangan akademik siswa SMK X
berada di kategori sangat rendah yaitu 52,17%
atau sebanyak 72 siswa. Jika dianalisis berdasar-
kan indikator didapat hasil: menyontek (26%),
memalsu (10%), melakukan plagiarism (15%),
menjiplak (15%), bekerja sama saat ujian secara
lisan (20%), dan bekerja sama saat ujian secara
tertulis (14%).

Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan atas residu. Apa-
bila taraf signifikansi residu > 0,05 maka residu
berdistribusi normal dan jika <0,05 maka residu
tidak normal. Pegujian residu dalam penelitian
ini mengguanakan metode uji normalitas Ko/mo-
gorov Smirnov
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Z 0,840

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,481

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bah-

wa nilai signifikansi uji normalitas atas residu

sebesar 0,481 > 0,05 maka dapat dikatakan bah-

wa data berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Data bersifat linear apabila plots antara
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nilai residual dan Y mempunyai bentuk tidak
berpola maka, variansi residu mempunyai
kecenderungan yang konstan atau homogen dan
model hubungan variabel independen dan de-
penden yaitu linear.

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kecurangan Akademik

Regression Studentized Residual
o
o
©

Regression Standardized Predicted Value

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui pada
gambar diagram antara nilai residu dan Y
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu,
maka dapat disimpulkan semua variabel linear.
Uji Multikolinearitas
Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance
> 0,10 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada
Tabel 8 berikut ini.
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Keterangan
Statistics
Tollerance VIF
Presure 0,864 1,158 Tidak terjadi
multikolinearitas
Opportunity 0,875 1,143  Tidak terjadi
multikolinearitas

Rationalization 0,852 1,174 Tidak terjadi
multikolinearitas

Test Anxiety 0,844 1,184 Tidak terjadi
multikolinearitas

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa

nilai tolerance variabel pressure, opportunity,
rationalization dan test anxiety > 0,10; nilai VIF
kedua variabel tersebut < 10 sehingga disimpul-
kan tidak ada multikolinearitas antarvariabel.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya kesamaan dalam
varian yang berasal dari nilai residu untuk model
regresi.. Hasil wuji heteroskedastisitas dapat
dilihat pada Tabel 9 berikut ini:
Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa titik
-titik diagram pencar menyebar di antara angka
0 pada sumbu Y dan letak titik-titik tidak
membentuk sebuah pola ataupun gelombang
tertentu. Oleh karena itu, dapat diambil simpulan
pada penelitian ini variabel penelitian tidak
menimbulkan adanya gejala heteroskedastisitas.
Uji Hipotesis
Uji Regresi Berganda

Analisis regresi berganda dimanfaatkan
untuk mengetahui bagaimana kondisi pening-
katan dan penurunan variabel terikat. Uji
hipotesis regresi berganda akan diperoleh persa-
maan regresi antarvariabel. Hasil uji regresi ber-
ganda dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini:
Tabel 10. Hasil Uji Regresi Berganda

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coeffients
B Std. Beta

Error
1 (Constant) 14,572 4,940

(X1) 0,038 0,141 0,022

(X2) -0,402 0,253 -0,129

(X3) 0,686 0,146 0,386

(X4) 0,098 0,040 0,202

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
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Berdasarkan hasil uji regresi berganda

yang menujukan persamaan regresi yaitu
Y= 14,572+ 0,038X,; -0,402X, + 0,686X; +

0,098X4,
Ujit

Hasil dari uji regresi linear berganda juga
menghasilkan nilai thiung dalam tabel coefficients
yang dapat digunakan dalam mengukur
pengaruh secara parsial antara variabel bebas
dan terikat dengan intensi berwirausaha. Hasil
tabel coefficients uji regresi berganda dapat
dilihat pada Tabel 11 berikut ini:
Tabel 11. Hasil Uji Regresi Berganda

Model t Sig.
1 (Constant) 2,950 0,004
X1 0,273 0,786
(X2 -1,589 0,115
(X3) 4,703 0,000
x4 2,452 0,016

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023
Uji F

Hasil dari uji F digunakan untuk membuk-
tikan hipotesis kelima dalam penelitian ini yaitu
pengaruh secara simultan variabel bebas ter-
hadap variabel terikat. Hasil uji F dapat dilihat
pada Tabel 12 berikut ini:
Tabel 12. Hasil Uji F

Model F Sig.

1 10,396 0,000

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023
Berdasarkan tabel 12 membuktikan bahwa
variabel pressure, opportunity, rationalization,
dan fest anxiety secara simultan terdapat
terhadap tingkat kecurangan akademik siswa.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 12 bahwa nilai F
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hitung sebesar 10,396 > nilai Fy,e (2,44) dan
nilai signifikasi 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis
kelima didukung yang dapat diartikan H, tidak
didukung dan H, didukung.
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk
mengukur berapa persen pengaruh yang didapat-
kan dari variabel bebas terhadap variabel terikat
secara simultan. Hasil koefisien determinasi
dapat dilihat pada Tabl 19 berikut ini:

Tabel 13. Hasil Koefisien Determinasi

Model R Square

1 0,238

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023

Berdasarkan tabel 13 diperoleh hasil R
Sqaure yaitu 0,238 yang artinya 24% variasi
kecurangan akademik yang dilakukan siswa di-
jelaskan oleh keempat variabel bebas yaitu
(pressure, opportunity, rationalization dan test
anxiety). Kemudian untuk 76% dijelaskan oleh
sebab atau pengaruh lain yang tidak dipakai da-
lam penelitian ini.
Pembahasan
1. Pengaruh Pressure Terhadap Tingkat
Kecurangan Akademik Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat
pengaruh pressure terhadap tingkat kecurangan
akademik siswa. Artinya tindakan kecurangan
akademik siswa tidak ditentukan oleh tekanan
internal maupun eksternal yang dirasakan siswa.

Hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan teori yang disampaikan oleh Donald. R.
Cressey yang menyatakan bahwa pressure ber-

pengaruh signifikan terhadap tingkat kecurangan
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akademik siswa. Hal ini terjadi dikarenakan
kondisi siswa yang dapat dilihat berdasarkan
jawaban kuesioner yaitu para siswa tidak
memiliki ambisi yang besar untuk mendapatkan
nilai, tidak adanya tuntutan orang tua serta
lingkungan, sehingga siswa bertindak curang
karena ingin melakukannya tanpa ada tekanan.

Berdasarkan jawaban responden siswa,
indikator  yang  merepresntasikan  adalah
indikator financial pressure dan bad habits.
Indikator financial pressure memiliki persentase
32% yang menggambarkan siswa memiliki
tekanan keuangan atau ekonomi yang tinggi,
namun pada kenyataanya siswa SMK tidak
memiliki tekanan keuangan karena biaya
sekolah masih menjadi tanggung jawab orang
tua. Kemudian indikator bad habits memiliki
persentase 13% yang menggambarkan bahwa
siswa kebiasaan buruk yaitu tidak ada tuntutan
untuk belajar sepulang sekolah ataupun belajar
untuk menghadapi ujian. Sedangkan untuk
indikator work related dan other pressure
memiliki persentase masing-masing 26% dan
29%. Artinya siswa tidak memiliki tekanan di
lingkungannya, tidak ada persaingan nilai di
kelas, tidak ada tuntutan nilai dari orang tua, dan
tidak ada tekanan internal maupun eksternal
pada siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku kecurangan akademik siswa karena
memang siswa tidak memiliki tekanan yang ada
dalam indikator penelitian.

Hal ini didukung dengan penelitian Iriani,
Pusporini & Priono (2018), Andrianus, dkk.,
(2019), Wulansuci & Laily (2022) dan Febrina
Mapardi & Sari (2022) menyatakan bahwa

mahasiswa tidak memiliki tekanan untuk mem-
peroleh nilai yang tinggi dari orang tua dan tidak
adanya persaingan nilai di kelas. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tekanan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap tindakan kecurangan
akademik siswa.
2. Pengaruh Opportunity Terhadap Tingkat
Kecurangan Akademik Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
pengaruh signifikan opportunity terhadap ting-
kat kecurangan akademik siswa. Artinya
kesempatan berbuat curang yang tinggi di
sekolah tidak memberikan dorongan bagi siswa
untuk berbuat curang.

Hal tersebut tidak sejalan dengan teori
fraud triangle oleh Donald R. Cressey bahwa
opportunity  memiliki  pengaruh  kepada

seseorang untuk melakukan tindakan
kecurangan. Berdasarkan jawaban kuesioner
siswa, bahwa di sekolah kesempatan berbuat
curang masuk ke dalam kategori sedang, karena
berdasarkan data terkait internal kontrol di
sekolah rendah, kurangnya pemeriksaan jejak
oleh guru dan kegagalan kedisplinan karena
tidak ada sanksi bagi siswa yang berbuat curang.

Indikator dalam penelitian ini yang
memiliki  persentase paling besar dalam
opportunity adalah kegagalan kedisiplinan guru
yaitu sebesar 44%. Kegagalan kedisiplinan yang
dilakukan oleh guru tidak menjadi alasan siswa
untuk bertindak curang. Sedangkan, indikator
dengan persentase paling kecil yaitu kurangnya
pemeriksaan  jejak  yaitu  sebesar  22%.
Pemeriksaan jejak kecurangan di sekolah yang
masih kurang tidak menjadikan siswa bertindak

curang.
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Hal ini didukung dengan penelitian
Nurkhin & Fachurrozie (2018), Adrianus, dkk.
(2019) dan Artani & Wetra (2017) menyatakan
bahwa tingginya kesempatan berbuat curang
tidak mempengaruhi seseorang untuk melakukan
tindakan kecurangan. Jadi, opportunity tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat kecurangan akademik siswa.

3. Pengaruh Rationalization Terhadap Tingkat
Kecurnagan Akademik Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
pengaruh signifikan rationalization  terhadap
tingkat kecurangan akademik siswa. Hal tersebut
sesuai dengan teori dengan teori fraud triangle
oleh Donald R. Cressey bahwa rationalization
memiliki pengaruh terhadap seseorang untuk
bertindak curang. Rasionalisasi ini merupakan
tindakan pembenaran atas sebuah tindakan yang
tidak benar. Sekelompok siswa melakukan
rasionalisasi tindakan kecurangan akademik
karena siswa beranggapan bahwa tindakan
tersebut sudah biasa dilakukan oleh teman
sebaya atau teman-teman di lingkungan tersebut.

Indikator dalam penelitian yang memiliki
persentase paling besar yaitu pernah dilakukan
teman sebaya sebesar 37%. Hal ini
membuktikan bahwa siswa merasionalisasi
tindakan kecurangan akademik sebab tindakan
tersebut pernah dilakukan teman sebaya dalam
lingkungan kelas tersebut. Sedangkan, indikator
dengan persentase paling kecil adalah bentuk
solidaritas yaitu sebesar 31%. Artinya di dalam
kelas tersebut melakukan tindakan kecurangan
karena sebagai bentuk rasa solidaritas antarsiswa
di kelas untuk mendapatkan nilai yang sama. Hal

ini membuktikan bahwa siswa memiliki tingkat
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rasionalisasi yang tingi, karena dari dari jawaban
responden pada kedua indikator tersebut siswa
menunjukkan sikap dan asumsi bahwa bertindak
curang menjadi hal wajar yang dilakukan
bersama teman di dalam kelas sebagai bentuk
solidaritas dan tidak merugikan individu lainnya
karena akan mendapatkan nilai yang sama.

Hal ini didukung dengan penelitian yang
sebelumnya yaitu Iriani, Pusporini & Priono
(2018), Andrianus, dkk. (2019), Nurkhin dan
Fachurrozie (2018), dan Khairunnisa (2022)
yang  menyatakan = bahwa  rasionalisasi
mahasiswa  meningkat  tergantung pada
lingkungan sekitar dan jati diri masing-masing
mahasiswa sehingga semakin tinggi rasionalisasi
dalam diri mahasiswa maka semakin banyak
pula mahasiswa yang melakukan kecurangan.
Jadi, rasionalisasi mempunyai pengaruh signif-
ikan terhadap tingkat kecurangan akademik
siswa.

4. Pengaruh Test Anxiety Terhadap Tingkat
Kecurnagan Akademik Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
pengaruh signifikan fest anxiety terhadap ting-
kat kecurangan akademik siswa. Hal ini sejalan
dengan teori perilaku terencana (theory of
reasoned action) bahwa sikap terhadap perilaku
merupakan sebuah pokok penting yang sanggup
memperkirakan suatu perbuatan, namun masih
perlu dipertimbangkan sikap seseorang dalam
mengukur kontrol perilaku serta menguji norma
subjektif tentang persepsi orang tersebut. Kepu-
tusan rasional yang dibuat diri sendiri dalam
suatu tindakan tertentu didasarkan oleh keya-
kinan akan tindakan dan harapan mereka tentang

hasil positif setelahnya (Ajzen, 1991). Perasaan
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cemas yang muncul pada individu menjadi
alasan untuk melakukan tindakan tertentu.
Individu dengan perasaan cemas yang
berlebihan ketika terus menerus terjadi dan tidak
teratasi akan berpengaruh pada peforma
akademik dan kemungkinan menyebabkan
seseorang melakukan tindakan menyontek
(Lin& Huang, 2014).

Berdasarkan kondisi siswa yang dapat
dilihat dari jawaban kuesioner dalam penelitian
diperoleh data bahwa persentase paling besar
yaitu gangguan kecerdasan yaitu sebesar 12%
dan untuk sisanya terbagi dalam 12 indikator
lainnya. Perasaan cemas dan takut akan ujian
yang terjadi pada siswa dalam penelitian ini
menyebabkan siswa tidak fokus, kesulitan
konsentrasi yang berakhir belajar persiapan ujian
kurang maksimal. Kondisi siswa yang
demikianlah yang menjadi alasan siswa
melakukan tindakan kecurangan akademik.

Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Widodo & Alizamar (2019),
Hammoudi & Benzerroug (2021), Wenzel &
Reinhard  (2020), dan Cynthia (2022)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan
test anxiety terhadap perilaku kecurangan
akademik siswa, karena test anxiety yang terjadi
berupa kesulitan konsentrasi, kehilangan fokus
dan mudah lelah berakibat persiapan ujian tidak
maksimal, sehingga siswa memilih jalan untuk
menyontek atau berperilaku curang ketika ujian.
Jadi, kecemasan ujian berpengaruh secara
signifikan ~ terhadap  tingkat  kecurangan
akademik siswa mempunyai pengaruh signifikan

terhadap tingkat kecurangan akademik siswa.

5. Pengaruh Pressure, Opportunity, Rationali-
zation, dan Test Anxiety Terhadap Tingkat
Kecurnagan Akademik Siswa

Berdasarkan hasil uji F yang dapat dilihat
pada tabel 22 dapat dilihat bahwa nilai signifi-
kasi 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar
10,396 > nilai Fyye (2,44), sehingga hipotesis
kelima diterima dan H, tidak didukung dan Hs
didukung.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan
teori fraud triangle oleh Donald R. Cressey
bahwa pressure, opportunity, rationalization,
dan test anxiety memiliki pengaruh kepada
seseorang untuk bertindak curang. Jika
seseorang memiliki tekanan untuk memperoleh
nilai yang tinggi atau prestasi bagus, kemudian
didukung oleh kesempatan yang ada, lalu
merasionalisasikan tindakan kecurangan tersebut
dan dalam keadaan cemas yang berlebihan atau
tertekan secara mental karena menghadapi ujian
maka akan mendorong siswa untuk melakukan
kecurangan akademik. Hal ini sesuai dengan
penelitian Asih & Sunaryanto (2022), yang
menyatakan bahwa pressure, opportunity,
rationalization, competence, arrogance dan test
anxiety secara simultan memeiliki pengaruh

terhadap perilaku ketidakjujuran akademik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan
analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan pres-
sure terhadap tingkat kecurangan akademik
siswa., tidak terdapat pengaruh signifikan oppor-
tunity terhadap tingkat kecurangan akademik

siswa., terdapat pengaruh signifikan rationaliza-
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tion terhadap tingkat kecurangan akademik
siswa, terdapat pengaruh signifikan test anxiety
terhadap tingkat kecurangan akademik siswa,
dan terdapat pengaruh yang signifikan pressure,
opportunity, rationalization dan test anxiety
secara simultan terhadap tingkat kecurangan
akademik siswa.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
terdapat  pengaruh  pressure,  opportunity,
rationalization, dan test anxiety secara bersama-
sama terhadap tingkat kecurangan akademik
siswa. Maka dari itu, penelitian ini diharapkan
dapat dimanfaatkan sebagai kajian penelitian

lebih lanjut utamanya pada variabel test anxiety .
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